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Abstract

Technological developments have pushed banking into the digital era, enabling financial institutions to provide more effective and quality services to customers. This study aims to analyze the influence of perceived ease of use, benefits, security, and social influence on the interest in using BSI m-banking. This study uses primary data from 110 BSI customer respondents in Samarinda measured using a liket scale. The type of research used is a quantitative research model. The data analysis method uses a multiple linear regression analysis model. The results show that benefits have a significant influence on the interest in using BSI m-banking, with a calculated t value (2.621) greater than the t table (1.982) and a significance value of 0.10 < 0.05. Conversely, perceived ease of use, security, and social influence do not have a significant influence. This is evident from the calculated t value of each variable which is smaller than the t table (1.982) and a significance value greater than 0.05. Simultaneously, the F-test results show that the four variables, namely perceived ease, benefits, security, and social influence, together have a significant influence on the interest in using BSI m-banking. The calculated F-value (16.913) is much greater than the F-table (2.46). Based on the R2 test, the contribution of these four variables to the interest in using BSI m-banking (BYOND) among Generation Z customers in Samarinda City is 39.2%. The remaining 60.8% is explained by other variables outside the research model.
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Abstrak

Perkembangan teknologi telah mendorong perbankan menuju era digital, memungkinkan lembaga keuangan menyediakan layanan yang lebih efektif dan berkualitas bagi nasabah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan social influence terhadap minat menggunakan m-banking BSI. Penelitian ini menggunakan data primer dari 110 responden nasabah BSI di Samarinda yang diukur dengan skala liket. Jenis penelitian model penelitian kuantitatif. Metode analisis data menggunakan model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan m-banking BSI, dengan nilai thitung (2,621) lebih besar dari ttabel (1,982) dan nilai signifikansi 0, 10 < 0,05. Sebaliknya persepsi kemudahan, keamanan dan social influence tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini terlihat dari nilai thitung masing-masing variabel yang lebih kecil dari ttabel (1,982) serta nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05. Secara simultan hasil uji f menunjukkan bahwa keempat variabel persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan social influence secara Bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan m-banking BSI. Nilai fhitung (16,913) jauh lebih besar dari ftabel (2, 46). Berdasarkan uji R2 kontribusi keempat variabel ini terhadap minat menggunakan m-banking BSI (BYOND) pada nasabah generasi z di kota samarinda adalah 39,2%. Sisanya 60,8% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model penelitian.

Kata Kunci : Persepsi Kemudahan, Manfaat, Keamanan, Social Influence, Minat Menggunakan, Mobile Banking

PENDAHULUAN 
	Perkembangan teknologi informasi di era digital, yang didukung oleh akses internet yang semakin mudah, telah meningkatkan tingkat adopsi internet di Indonesia. Data survei Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa pada periode 2023-2024, pengguna internet aktif di Indonesia mencapai 221,56 juta jiwa, atau sekitar 79,5% dari total populasi 278,69 juta jiwa (APJII 2024).
	Perkembangan teknologi telah mendorong perbankan menuju era digital, memungkinkan lembaga keuangan seperti Bank Syariah Indonesia (BSI) menyediakan layanan yang efektif. BSI memanfaatkan peluang ini dengan meluncurkan aplikasi mobile banking Byond by BSI. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah transaksi dan menyediakan fitur lengkap agar nasabah dapat melakukan berbagai aktivitas perbankan secara lebih efektif.
	Aplikasi mobile banking BSI dapat diunduh di Play Store atau App Store dan menawarkan fitur pembukaan rekening secara online menggunakan biometric yang secara khusus menargetkan generasi Z. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 2024, generasi Z (kelahiran 1997 – 2012 ) merupakan kelompok populasi terbesar di Indonesia, mencapai 27,94% atau sekitar 74,93 juta jiwa. Posisi kedua ditempati oleh generasi Milenial (kelahiran 1981 – 1996) dengan 25,87% atau 69,38 juta jiwa, diikuti generasi X (kelahiran 1965 – 1980) sebanyak 58,65 juta jiwa. Kelompok usia lainnya adalah Baby Boomer 31,01 juta jiwa, Post Gen Z (29,17 juta jiwa dan Pre-Boomer 5,03 juta jiwa.
Gambar 1 .  Komposisi Penduduk Indonesia Menurut Generasi 2023
	Sumber : Diolah Penulis
	Bank Syariah Indonesia (BSI) menunjukkan perkembangan pesat dalam layanan digital banking, sejalan dengan tren terkini. Data menunjukkan peningkatan signifikan jumlah nasabah BSI selama tiga setengah tahun terakhir (2021-2024), dengan mayoritas nasabah berasal dari generasi muda, yaitu Gen Z dan Milenial (Bank Syariah Indonesia, 2023).
[bookmark: _heading=h.wjs0zq2p3r5s]Tabel 1 . Perkembangan Nasabah BSI Tahun (2021-2024)
	Tahun
	Jumlah user BSI Mobile
	Jumlah Nasabah BSI

	2021
	3,2 juta orang
	13 juta orang

	2022
	4,44 juta orang
	17.78 juta orang

	2023
	5,18 juta orang
	18,7 juta orang

	2024 (Per-Juni)
	7,12 juta orang
	20 juta orang


	Sumber : Data Diolah
	Dilansir dari Kotan.co.id Parulian Saragih menyatakan bahwa jumlah nasabah mobile banking meningkat menjadi 7,12 juta per Juni 2024. Peningkatan ini disebabkan oleh pergeseran preferensi masyarakat yang kini mengutamakan penggunaan aplikasi digital, seperti e-channel untuk memenuhi kebutuhan (Selvi Mayasari dan Anna Suci Perwitasari, 2024). Namun meskipun tren digital ini berkembang pesat, masih ada beberapa kendala yang dihadapi oleh sebagai nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking.
	Beberapa faktor yang dapat mengurangi minat nasabah untuk menggunakan mobile banking kurangnya promosi fitur dan literasi keuangan dari bank dapat mengurangi minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. Tanpa minat penggunaan layanan tidak akan terjadi selain pemahaman teknisi, preferensi pribadi nasabah terutama generasi Z juga mempengaruhi keputusan mereka. Untuk mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengaruhi minat generasi Z di Kota Samarinda dalam menggunakan mobile banking BSI, penelitian ini menggunakan Teori Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka acuan.
Selanjutnya ditemukan beberapa penelitian yang menyajikan hasil penelitian yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh (Putra, 2024) mengindikasikan persepsi manfaat berpengaruh terhadap kepuasan nasabah menggunakan mobile banking Pada Generasi Z di Kota Banda Aceh. Namun, hasil penelitian yang berbeda yang diperoleh oleh (Saputra & Nurjihadi, 2023) yang mana hasil penelitiannya menyatakan persepsi manfaat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan aplikasi BRIMO pada pengguna mahasiswa dan mengindikasikan terdapat kemungkinan faktor lain yang mempengaruhi keputusan penggunaan seperti adanya faktor eksternal atau preferensi personal.
Adapun hasil penelitian (Liling, 2023) menyatakan bahwasanya variabel pertama yakni kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan BNI Mobile Banking. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan (Ningrum, 2020) menunjukan bahwa variabel kemudahan pengguna berpengaruh namun tidak secara signifikan terhadap minat seorang nasabah menggunakan Mobile banking pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN kota Palu yang mana mahasiswa tergolong sebagai gen Z. Hasil penelitian (Amalia and Hastriana, 2022) dari variabel keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam bertransaksi pada Bank Syariah Indonesia KCP Sumenep dan hasil penelitian (Gunawan, 2018) bahwa keamanan pengguna e-money berbasis aplikasi pada aplikasi GoPay berpengaruh signifikan terhadap kepuasan Pelanggan. Hasil penelitian dari  (Sugiharto, 2021) variabel pengaruh sosial berpengaruh positif  terhadap minat menggunakan Layanan Mobile Banking.

TINJAUAN PUSTAKA 
Bank
Menurut Samsu (2016) yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menjalankan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada pihak-pihak yang membutuhkan dalam bentuk kredit dan memberikan jasa melalui lintas pembayaran.
Bank Syariah
Menurut Antonio (2001) Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembanga keuangan perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW.
E-Banking
Menurut Utami (2022) E-Banking merupakan salah satu aspek yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam sektor perbankan. E-Banking dapat diartikan sebagai penyampaian layanan dan produk bank secara langsung kepada nasabah melalui saluran elektronik yang bersifat interaktif.
Mobile Banking
Menurut Riswandi (2005) adalah sebuah fasilitas atau layanan perbankan menggunakan alat komunikasi bergerak seperti handphone, dengan penyediaan fasilitas untuk bertransaksi perbankan melalui aplikasi pada handphone.

Technology Acceptance Model (TAM)
Menurut Davis (1989) dalam Rani & Widyaningsih 2023), Teori Technology Acceptance Model (TAM) berpusat pada dua komponen utama manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Keduanya sangat mempengaruhi keputusan seseorang untuk mengadopsi suatu teknologi. Menariknya, manfaat yang dirasakan juga bisa mempengaruhi persepsi terhadap kemudahan penggunaan. Model ini menjelaskan bahwa ketika pengguna diperkenalkan dengan sistem baru, ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi keputusan mereka tentang kapan dan bagaimana menggunakannya. Dalam konteks penggunaan sistem, terutama layanan seperti mobile banking, faktor-faktor penting yang dipertimbangkan adalah kemudahan, kemanfaatan, dan keamanan.
Gambar 2 . Technology Acceptance Model (TAM)[image: ]

Sumber: (Davis, 1989)
Persepsi Kemudahan
Persepsi adalah proses di mana individu mengorganisir dan menafsirkan informasi yang diterima indera mereka untuk memahami dan memberikan makna pada lingkungan sekitarnya (Alizamar & Couto 2016).
Manfaat
Menurut Davis (1989) perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan) berarti keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan performa atau kinerja mereka.
Keamanan
Keamanan sebagai kemungkinan subjektif, nasabah mempercayai bahwa informasi data pribadi mereka akan disimpan, dilindungi, dan tidak disalahgunakan atau dimanipulasi oleh pihak yang tidak berhak selama disimpan. Hal ini mengacu pada harapan individu untuk tes objektif, menunjukkan persepsi intuitif dari risiko yang disajikan oleh penilaian (Ramnath & Paul 2002).
Social Influence
Pengaruh sosial didefinisikan sebagai tingkat di mana seseorang merasa bahwa individu-individu penting dalam hidupnya percaya ia harus mengadopsi sistem baru (Davis, 1989)
Minat
Menurut Adhitama (2014) Minat dapat diartikan sebagai kombinasi kompleks dari perasaan, pandangan, harapan, prasangka, atau ketakutan yang mengarahkan individu pada suatu pilihan.

Hipotesis
H1: 	Diduga persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan m-banking BSI pada nasabah generasi z di kota samarinda. 
H2: 	Diduga manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan m-banking BSI pada nasabah generasi z di kota samarinda. 
H3: 	Diduga keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan m-banking BSI pada nasabah generasi z di kota samarinda. 
H4: 	Diduga social Influence berpengaruh terhadap minat menggunakan m-banking BSI pada nasabah generasi z di kota samarinda. 
H5: 	Diduga persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan social Influence berpengaruh secara simultan terhadap minat menggunakan m-banking BSI pada nasabah generasi z di kota samarinda.
Model Penelitian
Persepsi Kemudahan ( )



		Manfaat 
Minat Menggunakan (Y)


		Keamanan ( 
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Keterangan :
			= Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara parsial.
			= Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara simultan.

METODOLOGI 
Objek Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini yang menjadi objek penelitian penulis adalah merupakan minat menggunakan m-banking BSI (BYOND) pada nasabah generasi z di Kota Samarinda. 
Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah generasi z yang menggunakan m-banking BSI (BYOND) di kota samarinda. Dalam penentuan jumlah sampel pada penelitian ini mengacu pada pernyataan Hair et al. (2014). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 110 responden yang menggunakan mobile banking BSI (BYOND) di Samarinda. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penarikan sampel secara tidak acak (non probability sampling) berupa accidental sampling.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesione. Menurut Sugiyono (2013) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Teknik Pengolahan Data
Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. Skala Likert, sebagaimana dijelaskan oleh Kriyantono & Sos (2014), adalah metode untuk mengukur perasaan seseorang terhadap suatu objek atau pernyataan. Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert dengan 5 poin untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan.


Tabel 2 . Skala Pertanyaan
	Sangat Setuju (SS)
	Setuju (S)
	Netral (N)
	Tidak Setuju (TS)
	Sangat Tidak Setuju (STS)

	5
	4
	3
	2
	1


Sumber :(Kriyantono & Sos 2014)

Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Validitas merupakan derajat ketetapan antara  data yang terjadi pada obyek penelitian dengan  daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. Untuk memastikan stabilitas dan konsistensi pengukuran, uji reliabilitas perlu dilakukan pada kuesioner yang diisi responden (Sahir, 2021)
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk memeriksa apakah distribusi setiap variabel dalam suatu dataset teratur. Uji Kolomogorov-Smirnov dapat dilakukan dengan melihat nilai Asymp.Sig (2-tailed). Jika nilai ini lebih besar dari 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal (Ghozali, 2013).
b. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang baik seharusnya menunjukkan korelasi yang kuat antar variabel independennya. Jika suatu model regresi malah memiliki multikolinearitas (yakni korelasi tinggi antar variabel independent), maka interpretasinya menjadi tidak akurat dan bisa menghasilkan kesimpulan yang keliru tentang variabel yang sedang dianalisis (Ghozali,2016).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengecek apakah ada perbedaan varians residual antar pengamatan dalam sebuah model regresi (Ghozali, 2013).
4. Uji Regresi Linier Berganda
Ghozali (2018) regresi linier berganda merupakan suatu persamaan yang menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (X1,X2,X3,X4) dengan satu variabel terikat (Y).
5. Uji Parsial (Uji T)
Menurut Ghozali (2018) menyatakan uji t digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam penelitian yang menggambarkan yang menggunakan seberapa jauh pengaruh tiap variabel individual terhadap variabel dependen.
6. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji F bertujuan menunjukkan apakah semua variabel independen memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen
7. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen saat menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R square yang rendah menjelaskan jika kemampuan variabel independen saat menjelaskan variabel dependen terbatas (Ghozali 2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas
Berdasarkan hasil seluruh pernyataan dalam penelitian  terbukti nilai rtabel yaitu 0,1874. Sehingga nilai rhitung lebih besar dibandingkan rtabel, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang digunakan terbukti valid dari masing-masing variabel Persepsi Kemudahan, Manfaat, Keamanan, Social Influence dan Minat Menggunakan.

Tabel 3 . Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Persepsi Kemudahan
	X1.1
	0,722
	0,1874
	Valid

	
	X1.2
	0,784
	0,1874
	Valid

	
	X1.3
	0,770
	0,1874
	Valid

	
	X1.4
	0,672
	0,1874
	Valid

	
	X1.5
	0,707
	0,1874
	Valid

	
	X1.6
	0,791
	0,1874
	Valid

	Manfaat
	X2.1
	0,747
	0,1874
	Valid

	
	X2.2
	0,794
	0,1874
	Valid

	
	X2.3
	0,771
	0,1874
	Valid

	
	X2.4
	0,763
	0,1874
	Valid

	
	X2.5
	0,745
	0,1874
	Valid

	
	X2.6
	0,729
	0,1874
	Valid

	Keamanan
	X3.1
	0,836
	0,1874
	Valid

	
	X3.2
	0,846
	0,1874
	Valid

	
	X3.3
	0,895
	0,1874
	Valid

	
	X3.4
	0,856
	0,1874
	Valid

	Social Influence
	X4.1
	0,820
	0,1874
	Valid

	
	X4.2
	0,892
	0,1874
	Valid

	
	X4.3
	0,875
	0,1874
	Valid

	
	X4.4
	0,866
	0,1874
	Valid

	Minat Menggunakan
	Y.1
	0,833
	0,1874
	Valid

	
	Y.2
	0,822
	0,1874
	Valid

	
	Y.3
	0,855
	0,1874
	Valid

	
	Y.4
	0,872
	0,1874
	Valid

	
	Y.5
	0,763
	0,1874
	Valid


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel, yaitu Persepsi Kemudahan, Manfaat, Keamanan, Social Influence dan Minat Menggunakan, memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60. Sehingga setiap item pertanyaan yang digunakan pada variabel-variabel tersebut andal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur.
Tabel 4 . Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach Alpha
	Standar Reliabel
	Keterangan

	Variabel Persepsi Kemudahan
	0,833
	>0,60
	Reliabel

	Variabel Manfaat
	0,850
	>0,60
	Reliabel

	Variabel Keamanan
	0,880
	>0,60
	Reliabel

	Variabel Social Influence
	0,885
	>0,60
	Reliabel

	Variabel Minat Menggunakan
	0,886
	>0,60
	Reliabel


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Uji Normalitas
Berdasarkan Tabel 5.4, nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov adalah 0,077. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 5 . Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	110

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,58263728

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,080

	
	Positive
	,056

	
	Negative
	-,080

	Test Statistic
	,080

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	,079

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	,079

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Uji normalitas data dapat menggunakan grafik histogram dengan melihat histogram dari data terlihat simetris dan berbentuk lonceng, tanpa condong kiri atau ke kanan artinya data tersebut berdistribusi normal.
 Gambar 6 . Histogram Uji Normalitas[image: ]
Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Uji normalitas data juga bisa dilakukan dengan menggunakan grafik Probability-Probability Plot. Metode ini membandingkan distribusi kumulatif dari data yang diamati dengan distribusi normal teoritis. Pada gambar 5.2 pada P-P Plot menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal tersebut dengan erat ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Pola penyebaran titik-titik yang mengikuti garis diagonal adalah indikasi bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 7 .  Grafik Plot (P-Plot)[image: ]
Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)


Uji Multikolinieritas
Berdasarkan Tabel 6 , nilai Tolerance untuk semua variabel independen tidak ada yang kurang dari 0,10. Ini mengindikasikan tidak adanya korelasi antar variabel independen dan hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukan nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
Tabel 6 . Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	
	

	Persepsi Kemudahan
	0,470
	2,126

	Manfaat
	0,466
	2,146

	Keamanan
	0,520
	1,921

	Social Influence
	0,471
	2,121

	a. Dependen Variable: Minat Menggunakan


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan tabel 5.6, keempat variabel independen Persepsi Kemudahan, Manfaat, Keamanan dan Social Influence menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas. Dengan demikian hasil pengujian ini sudah memenuhi asumsi dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.
Tabel 7 . Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel
	Signifikan
	Kesimpulan

	Persepsi Kemudahan
	0,459
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Manfaat
	0,582
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Keamanan
	0,457
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Social Influence
	0,314
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	a. Dependent Variable: Minat Menggunakan


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)

Uji Heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik Scatter Plot untuk melihat gambar 8. Tidak ada pola yang jelas dan sebaran data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar 0 maka berkesimpulan Data tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas atau Asumsi Uji Heteroskedasitas sudah terpenuhi.
[bookmark: _heading=h.uxcnqfs1def1]Gambar 8 .  Uji Heteroskedastisitas[image: ]
Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Uji Regresi Linear Berganda
Melalui hasil regresi linear berganda pada tabel 5.7 maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut:
Y = 4,085 + 0,208X1 + 0,296X2 + 0,073X3 + 0,190X4 + e
Keterangan:
Y = Minat Menggunakan
X1 = Persepsi Kemudahan
X2 = Manfaat
X3 = Keamanan
X4 = Social Influence
Dari hasil pengujian regresi linear berganda, persamaan yang diperoleh menunjukkan bahwa koefisien regresi dari keempat variabel bebas memiliki tanda positif. Ini berarti bahwa variabel persepsi kemudahan, manfaat, keamanan, social influence jika terpenuhi akan meningkatkan minat menggunakan dalam menggunakan mobile banking. Sebaliknya jika koefisien regresi bertanda negatif, itu akan menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan, manfaat, keamanan, dan social influence tidak terpenuhi, maka minat menggunakan dalam mobile banking. Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
1. Jika variabel persepsi kemudahan  (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka minat menggunakan (Y) akan meningkat sebesar 0,208. Koefisien positif ini menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel persepsi kemudahan dengan minat menggunakan. Artinya semakin tinggi tingkat persepsi kemudahan semakin tinggi pula minat menggunakan.
2. Jika variabel manfaat  (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka minat menggunakan (Y) akan meningkat sebesar 0,296. Koefisien positif ini menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel manfaat dengan minat menggunakan. Artinya semakin tinggi tingkat manfaat semakin tinggi pula minat menggunakan.
3. Jika variabel keamanan  (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka minat menggunakan (Y) akan meningkat sebesar 0,073. Koefisien positif ini menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel keamanan dengan minat menggunakan. Artinya semakin tinggi tingkat keamanan semakin tinggi pula minat menggunakan.
4. Jika variabel social influence  (X4) meningkat sebesar satu satuan, maka minat menggunakan (Y) akan meningkat sebesar 0,190. Koefisien positif ini menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel social influence dengan minat menggunakan. Artinya semakin tinggi tingkat social influence semakin tinggi pula minat menggunakan.
[bookmark: _heading=h.oy01a9fq102g]Tabel 8 . Hasil Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	


Model
	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4,085
	2,150
	
	1,899
	,060

	
	Persepsi Kemudahan
	,208
	,114
	,203
	1,832
	,070

	
	Manfaat
	,296
	,113
	,292
	2,621
	,010

	
	Keamanan
	,073
	,131
	,059
	,556
	,579

	
	Social Influence
	,190
	,117
	,181
	1,630
	,106

	a. Dependent Variable: Minat Menggunakan


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Uji t digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil dari uji t adalah sebagai berikut: 
 Tabel 9 . Hasil Uji Parsial (Uji T)
	Coefficientsa

	


Model
	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4,085
	2,150
	
	1,899
	,060

	
	Persepsi Kemudahan
	,208
	,114
	,203
	1,832
	,070

	
	Manfaat
	,296
	,113
	,292
	2,621
	,010

	
	Keamanan
	,073
	,131
	,059
	,556
	,579

	
	Social Influence
	,190
	,117
	,181
	1,630
	,106

	a. Dependent Variable: Minat Menggunakan


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 0,05, n = 110 responden dan k = 4 variabel independen, sehingga dapat dirumuskan ttabel sebagai berikut:
ttabel = t (α/2 ; n-k-1)
= t (0,005/2 ; 110-4-1)
= t (0,025 ; 105), sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,98282
Berdasarkan tabel 9. Maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Variabel persepsi kemudahan (X1) terhadap minat menggunakan (Y)
	Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 1,832 lebih kecil dari ttabel = 1,98282 (1,832 < 1,982). Selain itu tingkat signifikansi sebesar 0,077 lebih besar dari 0,05 (0,070 > 0,05). Maka H1 ditolak. Menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan m-banking BSI.
2. Variabel manfaat (X2) terhadap minat menggunakan (Y)
	Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 2,621 lebih besar dari ttabel = 1,98282 (2,621, > 1,982). Selain itu tingkat signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05). Maka H2 diterima. Menunjukkan bahwa variabel manfaat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan m-banking BSI.
3. Variabel keamanan (X3) terhadap minat menggunakan (Y)
	Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 0,556 lebih kecil dari ttabel = 1,98282 (0,556 < 1,982). Selain itu tingkat signifikansi sebesar 0,579 lebih besar dari 0,05 (0,579 > 0,05). Maka H3 ditolak. Menunjukkan bahwa variabel keamanan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan m-banking BSI.
4. Variabel social influence (X4) terhadap minat menggunakan (Y)
	Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 1,630 lebih kecil dari ttabel = 1,98282 (1,630 < 1,982). Selain itu tingkat signifikansi sebesar 0,101 lebih besar dari 0,05 (0,106 > 0,05). Maka H4 ditolak. Menunjukkan bahwa variabel social influence tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan m-banking BSI.
Uji Simultan (Uji F)
Besarnya angka Ftabel, dengan ketentuan α = 0,05, n = 110 responden dan k = 5 variabel, sehingga dapat dirumuskan Ftabel sebagai berikut:
Ftabel = df(k-1 ; n-k)
= df (5-1; 110-5)
= df (4 ; 105), sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,46
Hasil pada tabel 5.9 menunjukkan Fhitung 16,913 yang melampaui Ftabel  2,46. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan, manfaat, keamanan, social influence secara Bersama-sama memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat menggunakan.
[bookmark: _heading=h.yjn90hb2e1kq]Tabel 10 . Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	468,432
	4
	117,108
	16,913
	,000b

	
	Residual
	727.032
	105
	6,924
	
	

	
	Total
	1195,464
	109
	
	
	

	a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

	b. Predictors: (Constant), Social Influence, Persepsi Kemudahan, Keamanan, Manfaat


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan hasil data model summary pada tabel 5.10 menunjukkan bahwa nilai R Square dari ringkasan model menunjukkan 0,392 atau 39,2%. Ini berarti bahwa variabel independen yaitu persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan social influence, secara Bersama-sama mampu menjelaskan 39,2% pada variabel dependen yaitu minat menggunakan. Adapun sisa 60,8% (100% - 36,9%) dari variabel minat menggunakan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model atau penelitian ini.
[bookmark: _heading=h.nivm1as0pf64]Tabel 11 . Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,626a
	,392
	,369
	2,631

	a. Predictors: (Constant), Social Influence, Persepsi Kemudahan, Keamanan, Manfaat


Sumber; Hasil Uji Menggunakan SPSS 27 (2025)
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking BSI (BYOND)
	Berdasarkan hasil analisis data variabel persepsi kemudahan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dapat dilihat hasil uji t dimana nilai thitung 1,832 lebih kecil dari ttabel 1,982 (1,832<1,982) dan nilai signifikansi sebesar 0,070 yang lebih besar dari 0,05 (0,070> 0,05). Oleh karena itu hipotesis H1 ditolak yang menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking BSI.
Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya indikator pada variabel persepsi kemudahan seperti system mudah dipelajari penggunaannya, system mudah dijalankan, system jelas dan mudah dimengerti, mudah dan menjadi terampil menggunakan dan mudah digunakan. Di era digital saat ini kemudahan penggunaan sudah menjadi ekspektasi standar untuk aplikasi perbankan. Jika semua mobile banking menawarkan tingkat kemudahan yang serupa maka kemudahan itu sendiri mungkin tidak lagi menjadi faktor pembeda utama yang mendorong minat. Minat bisa jadi lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti keamanan, pro morsi, manfaat, kelengkapan fitur atau rekomendasi dari orang lain.
2. Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking BSI (BYOND)
Berdasarkan hasil analisis data variabel manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dapat dilihat hasil uji t dimana nilai thitung 2,621 lebih besar dari ttabel 1,982 (2,621>1,982) dan nilai signifikansi sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 0,05 (0,010<0,05). Oleh karena itu hipotesis H2 diterima yang menyatakan bahwa variabel manfaat  berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking BSI.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat berpengaruh  terhadap minat menggunakan mobile banking BSI pada nasabah generasi z di kota samarinda. Karena mereka merasa transaksi menggunakan mobile banking BSI mempercepat pekerjaannya, penggunaan mobile banking BSI dapat menghemat waktu sehingga membuat kinerja pekerjaan meningkat, penggunaan mobile banking BSI dapat meningkatkan produktivitas, layanan mobile banking BSI sangat efektif untuk digunakan kapan saja, layanan mobile banking BSI mempermudah pekerjaan dalam bertransaksi dan menggunakan mobile banking BSI memberikan manfaat dalam memperoleh informasi lebih cepat.
3. Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking BSI (BYOND)
Berdasarkan hasil analisis data variabel keamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dapat dilihat hasil uji t dimana nilai thitung 0,556 lebih kecil dari ttabel 1,982 (0,556<1,982) dan nilai signifikansi sebesar 0,579 yang lebih besar dari 0,05 (0,579> 0,05). Oleh karena itu hipotesis H3 ditolak yang menyatakan bahwa variabel keamanan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking BSI.
Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya indikator yang ada pada variabel keamanan seperti tidak merasa khawatir saat bertransaksi menggunakan mobile banking BSI, merasa mobile banking BSI dapat menjaga informasi pribadi nasabah dengan baik, percaya bahwa mobile banking BSI dapat menjamin keamanan transaksi dan menggunakan mobile banking pada berdasarkan pertimbangan tingkat kerahasian bank masih belum dirasakan oleh nasabah pengguna mobile banking. Nasabah BSI masih mengeluhkan tidak bisa mengakses aplikasi mobile banking sehingga terjadi gagal melakukan transaksi, sehingga menjadi kendala dan menghambat kebutuhan nasabah, ketika terjadi berbagai insiden serupa nasabah BSI merasa bahwa keamanan layanan mobile banking BSI masih kurang. Inilah yang menyebabkan variabel keamanan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking BSI.
4. Pengaruh Social Influence Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking BSI.
Berdasarkan hasil analisis data variabel social influence tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dapat dilihat hasil uji t dimana nilai thitung 1,630 lebih kecil dari ttabel 1,982 (1,630<1,982) dan nilai signifikansi sebesar 0,106 yang lebih besar dari 0,05 (0,106> 0,05). Oleh karena itu hipotesis H4 ditolak yang menyatakan bahwa variabel social influence tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking BSI.
Hal tersebut  menunjukan bahwa indikator pada variabel social influence seperti subjective norm atau norma subjektif merupakan persepsi seseorang dimana orang tersebut bahwa orang terdekat seperti keluarga, teman atau orang dipercaya memberikan pengaruh bahwa dia seharusnya atau tidak seharusnya melakukan perilaku tertentu, terdapat masih keluhan nasabah dan sering terjadinya error nasabah masih kurang merekomendasikan pada orang terdekat sehingga variabel social influence tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking BSI.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan social influence terhadap minat menggunakan mobile banking BSI (BYOND) pada nasabah generasi z di kota samarinda melalui penyebaran kuesioner terhadap nasabah pengguna mobile banking BSI (BYOND), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Persepsi kemudahan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Artinya bahwa belum baik persepsi kemudahan yang diberikan kepada nasabah, maka nasabah akan merasa kurang puas.
2. Manfaat berpengaruh dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Artinya bahwa semakin baik manfaat yang diberikan kepada nasabah, maka nasabah akan meningkat minat menggunakan dalam meningkat produktivitas mobile banking.
3. Keamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Artinya bahwa keamanan dalam mobile banking belum dipercaya oleh nasabah mobile banking BSI.
4. Social Influence tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Artinya bahwa nasabah belum merasakan manfaat pribadi dalam menggunakan mobile banking BSI.
5. Persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan  social influence secara Bersama-sama atau simultan berpengaruh dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan social influence yang diberikan maka akan semakin meningkat minat menggunakan mobile banking BSI.
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pengaruh persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan social influence terhadap minat menggunakan 
m-banking bsi (byond) pada nasabah generasi z di kota samarinda.
dimas riski efendi, ibrahim musa, candra gunawan.
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